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ABSTRAK

GAMBARAN METODE TELL-SHOW-DO DALAM PENANGANAN
KECEMASAN PADA An. IBM USIA 9 TAHUN SAAT TINDAKAN
PENCABUTAN GIGI DESIDUI DI SDN 060709 PASAR SENEN
KAMPUNG BARU KECAMATAN MEDAN MAIMUN

Nathasya Vanesa Siagian' Ety Sofia Rainadhan’
Program Studi D-111 Kesehatan Gigi, Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Medan
Email: syathasyalOZ2

Anak-anak yang cemas cenderung menarik diri dari lingkungan sekitar dan sulit
beradaptasi. Kecemasan anak dapat berupa tingkah laku kurang kooperatif terhadap
perawatan gigi sehingga anak menolak untuk dilakukan perawatan gigi, misalnya
mendorong instrument atau peralatan perawatan gigi agar menjauh darinya, menolak
membuka mulut, menangis, sampai meronta-ronta dan membantah. Tujuan laporan kasus
ini untuk mengetahui tingkat kecemasan anak terhadap tindakan pencabutan gigi.

Pemeriksaan telah dilakukan pada pasien An. IBM usia 9 tahun dengan keluhan gigi
goyang (mobiliti TIT) pada elemen 83 di SDN 060907 Kecamatan Medan Maimun.
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan kasus ini dengan metode pendekatan
deskriptif yang memiliki keterkaitan dengan tingkat kecemasan anak terhadap tindakan
pencabutan gigi.

Hasil laporan kasus ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penerapan metode
tell-show-do, diketahui kecemasan pasien An. IBM Usia 9 Tahun berada pada ketegori
(tinggi). Setelah metode tcll-show-do, skor menurun menjadi kategori (rendali). I1al ini
menunjukkan bahwa penerapan metode tell-show-do membantu dalam mengurangi
kecemasan anak pada saat tindakan pencabutan gigi.

Hasil dari laporan kasus ini disimpulkan Tingkat kecemasan terhadap tindakan
pencabutan gigi pada anak paling banyak pada kategori kecemasan berat dan Kecemasan
anak juga dapat disebabkan karena faktor dari melihat alat-alat perawatan gigi yang akan
digunakan diruangan poli gigi terkhusus alat pencabutan gigi. Tenaga kesehatan
memberikan edukasi sebelum tindakan pencabutan gigi dan diharapkan sebagai informasi
untuk laporan kasus selanjutnya serta sebagai referensi bagi perpustakaan poltekkes

Medan jurusan kesehatan gigi.

Kata kunci : Tingkat kecemasan anak, Tell-show-do, pencabutan gigi.
Referensi : 23 (2020-2025)
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ABSTRACT

The Overview of the Tell-Show-Do Method in Managing Dental Anxiety in
Child IBM (9 Years Old) During Primary Tooth Extraction at SDN 060709
Pasar Senen, Kampung Baru, Medan Maimun District

Nathasya Vanesa Siagian', Ety Sofia Ramadhan*
Associate Degree of Dental Hygiene Study Program, Poltekkes Kemenkes Medan

1 1 .
syathasvalUO2(cemall.com

Anxious children tend to withdraw from their environment and struggle to
adapt. Pediatric dental anxiety can manifest as uncooperative behavior toward
dental care, causing children to refuse treatment by pushing instruments away,
refusing to open their mouth, crving, thrashing, or throwing tantrums. The
objective of this case report is to evaluate the level of pediatric anxiety toward
dental extraction procedures.

An examination was conducted on patient IBM, a 9-year-old child
presenting with a loose primary tooth (Grade III mobility) on element 83 at SDN
060907. Medan Maimun District. Data were gathered using a descriptive case
study approach focused on the child's anxiety level regarding the tooth extraction
procedure.

The results of this case report revealed that prior to the implementation of
the Tell-Show-Do method, patient IBM's anxiety level was categorized as high.
Following the implementation of the Tell-Show-Do method, the anxiety score
decreased to the low category. 'I'his demonstrates that applying the lell-Show-Do
method effectively helps reduce pediatric anxiety during tooth extraction
procedures.

In conclusion, pediatric anxiety toward tooth extraction initially falls
predominantly into the severe anxiety category, which can often be triggered by
ihe sighi of demai msuments i e clinic, pariicularly exiraction wois.
Healthcare providers should deliver appropriate education and psychological
preparation prior to extraction. These findings can serve as reference material for
future case reports and for the dental health department library at Poltekkes

Kemenkes Medan.

Keywords: Pediatric Anxiety Level, Tell-Show-Do, Tooth extraction
References: 23 (2020-2025)
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